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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji, menganalisis serta memberikan bukti empiris pengaruh
perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia dan proses
pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan anggaran belanja dengan komitmen organisasi dan
motivas sebagal variabel moderasi. Responden penelitian adalah Kepala Organisasi Perangkat Daerah
sebagai Pengguna Anggaran, Kepala Sub Bagian Keuangan dan Pejabat Komitmen Organisasi
Organisas Perangkat Daerah sebanyak 99 responden. Penelitian ini menggunakan data primer.
Analisa data yang digunakan adalah Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS — SEM)
dengan program perangkat lunak Smart PLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan perencanaan anggaran,
pelaksanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia dan proses pengadaan barang dan jasa
berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran belanja Organisas Perangkat Daerah Pemerintah
Kota Pematang Siantar. Variabel komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh perencanaan
anggaran, pelaksanaan anggaran, proses pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan anggaran
belanja Organisasi Perangkat Daerah Pemerintah Kota Pematang Siantar. Namun, tidak dapat
memoderasi pengaruh kompetenss sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran belanja
Organisasi Perangkat Daerah Pemerintah K ota Pematang Siantar. Variabel motivasi dapat memoderasi
pengaruh perencanaan anggaran, kompetens: sumber daya manusia, proses pengadaan barang dan jasa
terhadap penyerapan anggaran belanja Organisas Perangkat Daerah Pemerintah Kota Pematang
Siantar. Namun, tidak dapat memoderasi pengaruh pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan
anggaran belanja Organisasi Perangkat Daerah Pemerintah K ota Pematang Siantar.
Kata Kunci: Penyerapan Anggaran, Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan Anggaran, Kompetensi

Sumber Daya Manusia, Proses Pengadaan Barang dan Jasa, Komitmen Organisas,

Motivas

ABSTRACT

This study aims to examine, analyze and provide empirical evidence of the effect of budget planning,
budget execution, human resource competence and the process of procurement of goods and services
on budget absorption with organizational commitment and motivation as moderating variables.
Research respondents are the Head of Regional Apparatus Organizations as Budget Users, Head of
Sub-Division of Finance and Commitment Officials of Regional Apparatus Organizations as many as
99 respondents. This study uses primary data. Data analysis used is Partial Least Squares Sructural
Equation Modeling (PLS - SEM) with Smart PLS 3.0 software program. The results of the study show

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 80




VOLUME 4 No 1 Mei 2022
ncc “ SI E—ISSN . 2620 — 5815
~ Journal 0f Accounting USI DOI . 10.36985/jia.v4i1.372

Jurnal Ilmiah AccUsi hitp. //jurnal.usi.ac.id/index.php/ACCUSI

that budget planning, budget execution, human resource competence and the process of procurement
of goods and services have a postive effect on the absorption of the budget for the Regional
Apparatus Organization of Pematang Santar City Government. The organizational commitment
variable can moderate the influence of budget planning, budget execution, the process of procurement
of goods and services on the absorption of the budget for the Regional Apparatus Organization of
Pematang Santar City Government. However, it cannot moderate the influence of human resource
competence on the absorption of the budget for the Pematang Santar City Government Regional
Apparatus Organization. The motivation variable can moderate the influence of budget planning,
human resource competence, the process of procurement of goods and services on the absorption of
the budget for the Regional Apparatus Organization of Pematang Santar City Government. However,
it cannot moderate the effect of budget execution on the absorption of the budget of the Pematang
Santar City Government Regional Apparatus Organizations

Keywords : Budget Absorption, Budget Planning, Budget Execution, Human Resource Competence,

Goods and Services Procurement Process, Organizational Commitment, Motivation

|. PENDAHULUAN

Anggaran pemerintah merupakan suatu dokumen yang menggambarkan keuangan dari suatu
organisasi meliputi informasi tentang pendapatan, belanja dan kegiatan, anggaran tersebut beris
tentang estimasi apa yang akan dilakukan organisas (Halim, 2017). Undang — undang Nomor 17
Tahun 2003 tentang keuangan negara, menyatakan bahwa anggaran adalah aat akuntabilitas,
managjemen dan kebijakan ekonomi. Anggaran sebagai kebijakan ekonomi yang berperan untuk
mewujudkan pertumbuhan dan stabilitas perekonomian serta pemerataan pendapatan dalam rangka
mencapai tujuan Negara. Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 33
Tahun 2019, disebutkan bahwa belanja pemerintah daerah digunakan untuk mendanai pelaksanaan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan pelaksanaan tugas organisasi, belanja
tersebut juga harus mendukung target capaian prioritas pembangunan nasional, sehubungan dengan
hal tersebut, penggunaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) harus lebih fokus
terhadap kegiatan yang berorientasi produktif dan memiliki manfaat untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, pelayanan publik, pertumbuhan ekonomi daerah. Dalam Peraturan Menteri
Keuangan No.214/PMK.02/2017 penyerapan anggaran dapat dijadikan sebagai salah satu indikator
pengukuran dan evaluasi kinerja atas pelaksanaan rencana kerja dan anggaran. Evaluasi kinerja dari
aspek pelaksanaan anggaran bermanfaat untuk menghasilkan informasi pencapaian output dari masing
— masing pelaksanaan kegiatan, penyerapan anggaran, efisiensi dan konsistensi penyerapan anggaran
terhadap perencanaan. Penyerapan anggaran juga merupakan salah satu faktor akuntabilitas keuangan
pada laporan akuntabilitas kinerja instans pemerintah sebagai bentuk pertanggungjawaban serta
penjelasan atas penggunaan anggaran yang dilakukan (Purtanto, 2015)

Salah satu indikator yang menunjukkan berhasilnya suatu program ataupun kebijakan yang
dilaksanakan oleh pemerintah adalah redlisas anggaran (Anfujatin., 2016). Target aturan yang tidak
terserap maksimal bisa mengakibatkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) tidak
teredlisasi dengan baik. Terbatasnya asal penerimaan negara mewajibkan pemerintah supaya prioritas
aktivitas dan alokas aturan disusun menggunakan efisien dan efektif. Kondisi penyerapan anggaran
pada pemerintah pusat maupun pemerintah daerah di Indonesia mempunyai kondis yang hampir
sama, seperti yang diistilahkan oleh Bank Dunia yaitu lambat di awal tahun namun menumpuk di
akhir tahun (Halim, 2017)

Tabel 1
Realisas Anggaran Belanja Pemerintah Kota Pematangsiantar Tahun 2016 — 2019
Tahun Anggaran Realisasi
Rupiah (Rp) Rupiah (Rp) %
2016 1.072.621.411.513,28 940.141.429.606, 79 87,66

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License 81




VOLUME 4 No 1 Mei 2022
) ncc“SI E—ISSN: 2620 - 5815

~ Journal 0f Accounting USI DOI . 10.36985/jia.v4i1.372

Jurnal Ilmiah AccUsi hitp. //jurnal.usi.ac.id/index.php/ACCUSI
2017 1.083.339.076.573,96 934.471.598.872,42 86,26
2018 997.384.585.393,82 994.512.015.480,57 99,71
2019 1.090.413.256.601,00 934.784.426.978,51 85,73

Sumber : BPKPAD K ota Pematangsiantar

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa realisas anggaran Pemerintah Kota Pematangsiantar
yang kurang maksimal serta pola penyerapan yang kurang proporsional. Sementara target penyerapan
anggaran untuk setiap tahun yang telah direncanakan adalah 15% untuk tahun I, 40% untuk tahun 11,
60% untuk tahun Il dan 90 untuk tahun 1V, hal tersebut sesuai dengan pola capaian penyerapan
anggaran yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan. Lambatnya
penyerapan anggaran yang menyebabkan tingginya tingkat penyerapan anggaran pada semester kedua
akan menimbulkan risiko akuntabilitas keuangan negara, seperti memaksakan kegiatan yang tidak
perlu, lemahnya perencanaan kegiatan, dan menurunnya kualitas pelaksanaan kegiatan (BPKP, 2012)
Tingkat penyerapan anggaran pada semester kedua yang menunjukkan jumlah kegiatan yang
diselesaikan secara akumulasi pada akhir tahun anggaran berarti outputnya belum optimal. Jika ha ini
berkaitan dengan kegiatan pembangunan infrastruktur untuk fasilitas umum, maka dampak
keterlambatan ini akan mengakibatkan keterlambatan atas manfaat yang akan diterima dan dinikmati
oleh masyarakat, tidak hanya itu buruknya kualitas barang dan jasa yang disediakan dalam waktu yang
terbatas (Malahayati, 2015)

Perencanaan anggaran yang matang dalam Rencana Kerja Anggaran Organisas Perangkat
Daerah (OPD) akan menghasilkan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) yang bak. Tetapi
perencanaan anggaran yang kurang matang dan tidak akurat akan menyebabkan OPD untuk
melakukan revisi anggaran (Seftianova & Adam, 2013). Rencana penganggaran yang tidak
berpengalaman merupakan masalah yang muncul selama proses penganggaran, dan program kerja
tidak berjalan sesuai harapan.. Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi pemanfaatan anggaran
adalah kemampuan sumber daya manusia. Sumber daya manusia adalah kunci untuk mencapai tujuan
perusahaan. Sumber daya manusia merupakan unsur utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan,
dengan adanya kompetensi dari sumber daya manusia menjadikannya sebagai faktor penentu dalam
pengel olaan anggaran (Zarinah, Darwanis, & Abdullah, 2016)

Penilaian terhadap kemampuan seseorang untuk melakukan tugas - tugas dalam suatu
organisasi dapat ditentukan oleh tingkat tanggung jawab dan kemampuan sumber daya tersebut.
Semakin baik kompetensi sumber daya manusia yang digunakan, maka hasil kinerja yang diperoleh
akan semakin baik, sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Muda et a., 2017).
Kompetens sumber daya manusia sangat diperlukan sehingga pengelolaan anggaran menjadi baik,
karena sumber daya manusia yang buruk mengakibatkan pengelolaan anggaran buruk dan berdampak
padarealisas anggaran yang terlambat (Nina et al. 2016)..

(Setiawan, 2016) mengemukakan permasalahan yang terjadi pada proses pengadaan
barang/jasa ialah kurangnya pegawai yang memiliki sertifikat keahlian pengadaan serta keengganan
dan kehati-hatian menjadi pgabat pengadaan. Keterlambatan dalam penunjukkan panitia pengadaan
barang/jasa serta tidak adanya perencanaan pelaksanaan pengadaan barang dan jasa mengakibatkan
terlambatnya jadwal pelaksanaan pengadaan barang/jasa (Miliasih, 2012). Lambatnya penyerapan
anggaran tersebut terjadi dikarenakan proses tender yang memakan waktu yang lama, ha ini
disebabkan karena terdapat beberapa proses teknis serta non teknis yang harus dijalankan dan harus
melalui prosedur yang ditetapkan dalam undang — undang (Arif & Halim, 2013)

Penelitian tentang faktor — faktor yang mempengaruhi penyerapan anggaran yang dilakukan
oleh (Priatno, 2013); (Zarinah et al., 2016); (Malahayati, 2015); (Sari, et al, 2019); (Koriaamaga &
Surasni, 2020) menemukan bahwa perencanaan berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.
(Sukandani & Istikhoroh, 2016) menemukan bahwa partisipasi penyusunan anggaran dapat
meningkatkan kinerja mangjerial. Pendlitian yang dilakukan (Malahayati, 2015); (Karokaro, 2018);
(Harahap, Taufik & Azlina, 2020) menemukan bahwa pelaksanaan anggaran dapat mempengaruhi
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penyerapan anggaran. Penelitian yang dilakukan (Halim, 2017); (Herriyanto, 2012); (Fitriany,
Masdjojo & Suwarti, 2015); (Yumiati & Islahuddin, 2016); (Akram, Agusdin & Irtianna, 2017); (Sari
et a., 2019) menemukan bahwa faktor sumber daya manusia sebagai pengelola anggaran menjadi
faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya penyerapan anggaran. Penelitian tentang pengaruh
pengadaan barang/jasa dilakukan oleh (Priatno, 2013); (Gagola, Sondakh, & Warongan, 2017);
(Setiyono, 2016); (Akram, Agusdin & Irtianna, 2017); (Koriatmaja & Surasni, 2020) menemukan
bahwa faktor Pengadaan Barang dan Jasa memiliki pengaruh terhadap penyerapan anggaran.

Penelitian yang dilakukan (Koriatmaja, & Surasni, 2020) juga menemukan bahwa pel aksanaan
anggaran berpengaruh tidak signifikan terhadap penyerapan anggaran. (Purtanto, 2015); (Alumbida,
Saerang, & llat, 2016); (Karokaro, 2018) menemukan bahwa sumber daya manusia berpengaruh tidak
signifikan terhadap penyerapan anggaran. Penelitian yang dilakukan (Rifai, Inapty, & M, 2016)
menemukan bahwa perencanaan, pelaksanaan dan sumber daya manusia berpengaruh tidak signifikan
terhadap penyerapan anggaran. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho & Alfarisi, 2017)
menemukan bahwa sumber daya manusia serta pengadaan barang/jasa berpengaruh tidak signifikan
terhadap penyerapan anggaran. Penelitian (Handayani & Muda) menemukan bahwa proses pengadaan
barang dan jasa tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan anggaran. Berbeda dengan
penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan (Yumiat & Islahuddin, 2016) menemukan perencanaan
berpengaruh negatif terhadap penyerapan anggaran, (Fitriany, Masdjojo & Suwarti, 2015) menemukan
bahwa perencanaan anggaran berpengaruh tidak signifikan terhadap penyerapan anggaran

Komitmen pengelola anggaran merupakan sesuatu yang harus ditumbuhkan sehingga dapat
digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. Tanpa adanya komitmen, organisasi akan sulit mencapai
tujuan. Komitmen organisasi adalah keyakinan yang kuat serta dukungan dari individu terhadap nilai
dan tujuan yang akan dicapai oleh organisas (Mowday, Steers, & Porter, 1979). Komitmen organisasi
merupakan pendorong dari aspek psikologis individu dalam menjalankan organisasi untuk pencapaian
kinerja yang diharapkan (Arthana, Mimba, & Wirakusuma, 2016). Mowday mengemukakan bahwa
faktor — faktor pembentuk komitmen organisasi akan berbeda bagi pegawai yang baru bekerja setelah
menjalani masa kerja yang cukup lama, serta bagi pegawai yang bekerja dalam tahapan yang lama dan
menganggap organisasi sudah menjadi bagian dalam hidupnya (Sopiah, 2008) Karyawan merupakan
salah satu aset  untuk mencapal tujuan suatu organisasi. Semakin baik kinerja karyawan, semakin
besar kemungkinan organisasi untuk mencapai tujuannya. Begitu juga sebaliknya jika kinerja pegawai
kurang baik atau buruk dapat merugikan organisas sehingga banyak pekerjaan yang tidak dapat
diselesaikan atau tidak terwujudnya efisiensi dan efektivitas organisas (Putra & Wikansari, 2017)
Pengaruh kinerja karyawan dapat dilihat pada motivas. Karyawan yang termotivasi bertindak
berdasarkan keinginan untuk unggul dan mendapatkan posisi yang lebih tinggi dalam organisasi.
Pegawai dengan motivasi yang tinggi memiliki hubungan yang searah dengan kepuasan kerja,
sehingga hal tersebut akan meningkatkan produktivitas serta kreativitas (Joo & Lim, 2009)

1. KAJIAN PUSTAKA
Teori Keagenan

(Lupia & McCubbins, 2000) menyatakan dalam pendel egasian wewenang seseorang atau satu
kelompok orang (prinsipal) memilih orang atau kelompok lain (agen) untuk melakukan sesuai dengan
keinginan prinsipal. Menurut (Lane, 2003) teori keagenan dapat aplikasikan pada organisasi public.
Dalam organisas sektor publik hubungan prinsipal dengan agen terjadi dalam hal pemberian
wewenang di bidang penganggaran (Latifah, 2010). Praktek hubungan antara principa dengan agen
pada organisasi sektor publik adalah eksekutif sebagai agen dan legislatif sebagai principal. Tangon
(2002) mengatakan bahwa terdapat variabel kontigensi yang mempegaruhi kinerja, diantaranya adalah
strategi, struktur, ukuran, lingkungan, teknologi, tugas dan faktor individual Teori kontingens
akuntans mangjemen didasarkan pada asumsi bahwa tidak ada sistem akuntans yang diterima secara
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universal yang berlaku sama untuk semua organisas dalam semua keadaan. Teori ini mengidentifikas
suatu aspek spesifik dari sebuah sistem akuntansi yang ada kaitannya dengan suatu keadaan tertentu
(Ctley, 1980)

Teori penetapan tujuan akan mengarahkan pada kinerja yang lebih tinggi (Robbins & Jugde,
2017). Teori penetapan tujuan mengasumsikan bahwa individu berkomitmen pada tujuan, meyakini
bahwa dia dapat mencapai tujuan dan ingin mencapainya (Robbins & Jugde, 2017). Teori penetapan
tujuan yang dikemukakan oleh Edwin Locke pada tahun 1960. Locke menunjukkan bahwa adanya
suatu keterkaitan antara tujuan dengan kinerja. Dia menemukan bahwa tujuan yang spesifik akan
menghasilkan kinerja yang lebih baik daripada tujuan yang mudah. (Hudayati,2002) menyatakan
bahwa penelitian yang menggunakan teori penetapan tujuan fokus pada hubungan desain pengendalian
managjemen dengan varibel seperti komitmen organisasi, motivasi, kepuasan kerja dan kinerja
Keinginan dalam diri individu yang terkait dengan tujuan yang telah ditetapkan menjadi suatu
motivasi dalam kinerjanya. Capaian atas tujuan yang ditetapkan merupakan hasil kinerjayang individu
harapkan (Lunenburg, 2011).
Penyerapan Anggaran Belanja

Anggaran pemerintah merupakan dokumen yang menggambarkan kondisi keuangan suatu
organisas meliputi informasi mengenai pendapatan, belanja dan aktivitas, anggaran tersebut beris
tentang estimasi mengenal apa yang akan dilakukan organisas di masa yang akan datang (Halim,
2017). Dalam Undang — Undang Nomor 17 Tahun 2003 menyatakan bahwa anggaran adalah alat
akuntabilitas, mangjemen dan kebijakan ekonomi. Anggaran sebagai kebijakan ekonomi yang
berfungsi untuk mewujudkan pertumbuhan dan stabilitas perekonomian serta pemerataan pendapatan
dalam rangka mencapai tujuan negara (Halim, 2017). Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
menyebutkan bahwa anggaran merupakan rencana keuangan tahunan pemerintah daerah. Tindak lanjut
dari suatu anggaran adalah mewujudkan anggaran yang telah dialokasikan sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Penyerapan anggaran menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam
melaksanakan dan mempertanggung jawabkan setiap kegiatan yang telah direncanakan. (Noviwijaya
& Rohman, 2013) mengemukakan bahwa penyerapan anggaran belanja OPD adalah proporsi anggaran
yang telah direalisaskan selama satu tahun anggaran. (Anfujatin, 2016) menyatakan bahwa
penyerapan anggaran adalah indikator yang mencerminkan keberhasilan program atau kebijakan yang
telah dilakukan suatu pemerintah. (Yunarto, 2011) menjelaskan bahwa penyerapan anggaran yang
rendah menandakan adanya program dan kegiatan yang gagal dilaksanakan atau pelaksanaanya tidak
optimal. Banyak penyebab yang menjadikan anggaran sulit untuk direalisasikan. Selain dari kegagalan
dari pemerintah dalam melaksanakan anggaran juga karena kualitas dari anggaran tersebut yang
membuat sulit untuk dilaksanakan. (Mardiasmo, 2002) mengemukakan bahwa kinerja eksekutif akan
dinilai berdasarkan capaian target anggaran, efektivitas dan efisensi pelaksanaan anggaran, kinerja
manajer publik dinilai berdasarkan berapa hasil yang dicapa dikaitkan dengan anggaran yang telah
ditetapkan. Pendlitian yang dilakukan (Heriberta, Tasman, & Yanilia, 2018) menemukan bahwa (1)
semua SKPD mengalami keterlambatan dalam penyerapan anggaran; (2) perencanaan anggaran dan
pelaksanaan anggaran adalah faktor — faktor yang mempengaruhi penyerapan anggaran; (3)
penyerapan anggaran memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja. (Salamah, 2018)
melakukan penelitian strategi  penyeragpan anggaran pendapatan dan belanja daerah. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa faktor - faktor penyebab ketidakmerataan penyerapan anggaran
pendapatan dan belanja daerah yaitu berkaitan dengan faktor perencanaan anggaran, faktor regulasi,
dan faktor sumber daya manusia. (Purbadharmaja, et al, 2019) menemukan bahwa desentralisasi
fiskal tidak serta merta mengarah pada pengelolaan anggaran yang lebih baik. Keberhasilan
desentralisasi fiskal dapat dilihat dari kualitas anggaran daerah dan kualitas pengelolaan anggaran.

Perencanaan adal ah sebuah proses yang dimulai dari penetapan tujuan organisasi, menentukan
strategi dalam pencapaian tujuan organisasi tersebut secara menyeluruh serta merumuskan sistem
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perencanaan yang menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan seluruh pekerjaan
organisasi hingga tercapainya tujuan organisas (Bastian, 2010). Perencanaan merupakan kegiatan
yang paling penting dalam konteks pengelolaan keuangan daerah karena seluruh kegiatan perumusan
program dalam perencanaan akan berimplikasi pada kebutuhan anggaran yang harus disediakan,
sehingga keberhasilan penggunaan anggaran dimulai dari perencanaannya (Alumbida et al., 2016)
Perencanaan yang baik terdiri dari penyusunan kegiatan dan anggaran yang akurat, tidak adanya
anggaran yang diblokir serta tidak adanya tambahan anggaran sangat menentukan penarikan dana
dengan tepat waktu (Nugroho & Alfaris, 2017). (Arif & Halim, 2013) mengemukakan bahwa apabila
dalam penentuan anggaran tidak dilakukan dengan perencanaan yang matang akan mengakibatkan
program kerja tidak berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan tidak selarasnya antara perencanaan
anggaran dan program kerja yang akan dilaksanakan.

Hasil pendlitian yang dilakukan (Kung, Huang, & Cheng, 2013) menunjukkan adanya fakta
bahwa perencanaan anggaran berfungsi sebagai aa untuk memfasilitasi keputusan dan mencapai
tujuan managjemen, serta memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja. Penelitian yang
dilakukan (Kwarteng, 2018) dalam studi penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara penganggaran, manajemen kinerja dan alokasi sumber daya Penelitian yang
dilakukan (Sari, Basri & Indriani, 2017) menunjukkan bahwa perencanaan anggaran berpengaruh
positif terhadap penyerapan anggaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mangemen kinerja
meningkatkan hubungan antara perencanaan anggaran dan alokasi sumber daya. Hasil penelitian
(Alam & Alam, 2022) menemukan adanya negoisasi informal para pimpinan politik memainkan peran
penting dalam keputusan berbagi anggaran. Hasil survei yang dilakukan (Rafi et al, 2020)
menunjukkan bahwa penganggaran merupakan alat yang berguna untuk memprediksi masa depan,
mengendalikan sumber daya, dan meningkatkan kinerja pegawal dan organisasi. (Sirin, Indarto, &
Saddewisasi, 2020) menemukan bahwa perencanaan anggaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat penyerapan anggaran.

Pelaksanaan Anggaran

Pelaksanaan adalah aktifitas yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana ataupun
kebijakan yang telah ditetapkan. Dalam proses pelaksanaan meliputi pengaturan terhadap penggunaan
alat — alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, bagaimana cara pelaksanaanya, waktu
pel aksanaannya dan dimana tempat pelaksanaannya. Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan anggaran
adalah upaya yang dilakukan untuk merealisasikan perencanaan anggaran terkait dengan anggaran
yang dimiliki untuk kebutuhan program dan kegiatan OPD (Ramdhani & Anisa, 2017). Untuk
meminimalisir terjadinya penumpukan penyerapan anggaran, pelaksanaan anggaran harus dilakukan
konsisten sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Persoalan yang sering dihadapi dalam
penyerapan anggaran adalah adanya kesenjangan yang terjadi antara perencanaan dan pelaksanaan,
sehingga anggaran yang telah ditetapkan tidak terealisasi dengan baik. Walaupun sudah direncanakan
dengan baik tetapi jika dalam pelaksanaan banyak mengalami kendala yang mengakibatkan kegiatan
tidak sesuai dengan jadwal maupun tidak sesuai dengan rencana sebelumnya, maka dapat
mengakibatkan realisasi anggaran tidak tepat waktu (Nugroho & Alfaris, 2017). Adanya revis
terhadap program dan kegiatan sehingga program dan kegiatan tidak dapat terlaksana, petunjuk
pel aksanaan yang ditetapkan seringkali memiliki perbedaan dengan dokumen pelaksanaan anggaran,
aturan tentang mekanisme pencairan anggaran pemerintah daerah tidak begitu jelas, hal tersebut dapat
mengakibatkan realisas anggaran menjadi lambat (Fitriany, Masdjojo & Suwarti, 2015).

Pada pendlitian (Miliasih, 2012) menemukan permasalahan dalam proses redlisasi anggaran
yang menyebabkan penyerapan anggaran belanja di satuan kerja menjadi terlambat. Permasalahan
dalam tahapan proses realisas anggaran belanja di satuan terjadi pada tahapan pembentukan pengelola
anggaran, penerbitan dan penyusunan kelengkapan dokumen pendukung Surat Perintah Pembayaran
(SPP), sampai pada tahapan pengujian dan penerbitan Surat Perintah Membayar (SPM). Penyebab
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permasalahan berasal dari kebijakan teknis dan permasalahan kultur pengelola anggaran di satuan
kerja. Penelitian yang dilakukan (Malahayati, 2015) menemukan bahwa pelaksanaan anggaran
mempunyai pengaruh positif terhadap penyerapan anggaran. (Sulaeman, Hamzah, & Priyanto, 2012)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa prosedur pelaksanaan anggaran menjadi salah satu faktor
yang mengakibatkan penyerapan anggaran satuan kerja belum optimal. Hasil pendlitian (Rakhman,
2019) menemukan bahwa tingkat implementas anggaran dipengaruhi oleh faktor — faktor
kepemimpinan dan proporsi pengeluaran belanja modal, proporsi belanja modal yang lebih tinggi juga
menurunkan tingkat implementas anggaran. Penelitian (Asmara, Sularso & Sayekti, 2018)
menunjukkan bahwa implementasi anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan
belanja anggaran. Satuan kerjajuga lebih mengutamakan kelengkapan administrasi daripada kecepatan
dan ketepatan pencairan anggaran, dalam realisasi pel aksanaan anggaran

Kompetens Sumber Daya Manusia

Kesuksesan suatu lembaga dalam meraih tujuan sangat ditentukan oleh kemampuan sumber
daya manusia yang terdapat di dalamnya. Pada organisasi sektor publik, kedudukan sumber daya
manusia lebih diutamakan pada kemampuan memberikan pelayanan yang terbaik terhadap publik,
akibatnya organisasi senantiasa mempunyai reputas kinerja yang positif dalam masyarakat. Dengan
demikian, kompetensi sumber daya manusia menjadi sangat penting, baik di tingkat atasan ataupun
bawahan. Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Rl tentang pedoman penyusunan standar
kompetens jabatan struktural Pegawai Negeri Sipil menyatakan bahwa kompetensi sumber daya
manusia adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seorang Pegawai Negeri Sipil berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya,
sehingga Pegawai Negeri Sipil tersebut dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif dan
efisien (Sudarmanto, 2019). (Mangkunegara, 2005) menyebutkan kompetensi sumber daya manusia
ialah kompetens: yang berkaitan dengan wawasan, kemampuan, keterampilan serta karakteristik
kepribadian yang mempengaruhi langsung pada kinerjanya.

(Galleli & Hourneaux, 2021) menemukan bukti bahwa kompetens sumber daya manusia
merupakan persyaratan untuk manajemen strategis berkelanjutan yang efektif. mereka menganjurkan
bahwa hubungan antara kompetensi organisasi, kompetensi sumber daya manusia dan strategi
organisasi harus diselaraskan dan diperkuat. (Nasikhin & Danila, 2018) dalam penelitian yang mereka
lakukan menunjukkan bahwa pengetahuan mang emen memainkan peran penting dalam meningkatkan
kinerja karyawan melalui kompetensi, diperlukan pengembangan sumber daya pegawai karena hanya
mengandalkan kualitas yang didapat karyawan dari perguruan tinggi tidak cukup. Hasil penelitian
(Otoo & Mishra, 2018) menunjukkan bahwa beberapa praktik pengembangan sumber daya manusia
berdampak pada kinerja organisasi melalui pengaruhnya terhadap kompetensi pegawai. Penelitian
(Pribadi, Kanto, & Kisman, 2020) menemukan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat kinerja penyerapan anggaran. (Dahana & Ermwati, 2020)
mengungkapkan bahwa penyerapan anggaran yang kurang optimal terjadi karena faktor internal faktor
internal yaitu sumber daya manusia. Diperlukan peningkakan kompetensi sumber daya manusia,
terutama yang berkaitan dengan proses perencanaan anggaran dan proses pelaksanaan anggaran.
Sehingga dapat meminimalisir inkonsistensi antara perencanaan anggaran dan pelaksanaan anggaran.
(Wadi, Herawati, & Husnan, 2017) mengemukakan bahwa faktor internal yang menjadi kendaa
satuan kerja adalah masalah sumber daya manusia dan rendahnya sinergi antar unsur di satuan kerja
yang menjadi kendala di internal satuan kerja.

(Laka, Sukartha, & Wirama, 2017) menguji pengaruh kompetenss dan motivasi pada
penyerapan anggaran belanja modal. Hasil penelitian menunjukkan kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penyerapan anggaran. (Octariani, Akram, & Animah, 2017) menemukan
kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas anggaran SKPD. (Maman & Soffan,
2017) daam penelitiannya menemukan bahwa faktor kurangnya kompetensi yang dimiliki sumber
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daya manusia dapat memperlambat penyerapan anggaran. (Ramadhani & Setiawan, 2019) tentang
penyerapan anggaran belanja menemukan sumber daya manusia berpengaruh positif namun tidak
signifikan

Pr oses Pengadaan Barang dan Jasa

Dalam Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 disebutkan bahwa pengadaan barang dan
jasa adalah kegiatan untuk memperoleh barang dan jasa oleh perangkat daerah yang dibiaya oleh
APBD yang prosesnya dimulai dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh kegiatan
untuk memperoleh barang dan jasa tersebut. (Bastian, 2010) menjelaskan bahwa pengadaan barang
dan jasa publik merupakan hakikat dari tugas organisasi sektor publik, proporsi utama pengeluaran
publik pada setiap level organisasi sektor publik adalah pengadaan barang dan jasa serta aktivitas
konstruksi. (Halim, 2017) mengemukakan kegiatan yang langsung menyentuh kepentingan
masyarakat, semakin awal pelaksanaan kegiatan, maka manfaat serta efek stimulusnya juga akan
semakin besar. Lambatnya penyerapan anggaran pengadaan barang dan jasa terjadi diakibatkan proses
lelang yang lama, hal ini dikarenakan ada beberapa proses teknis dan non teknis yang harus dijalankan
serta harus melalui prosedur-prosedur yang sudah ditetapkan oleh undang — undang, ditambah lagi
konflik yang terjadi selama proses lelang berlangsung semakin memperparah lamanya waktu yang
dibutuhkan untuk mengimplementasikan anggaran (Arif & Halim, 2013)

Tidak adanya dokumen perencanaan pelaksanaan kegiatan pengadaan barang/jasa dan
keterlambatan dalam penunjukkan panitia pengadaan barang/jasa, mengakibatkan waktu pel aksanaan
dan proses pelelangan pengadaan barang/jasa menjadi terlambat sehingga menyebabkan terlambatnya
penyerapan anggaran (Miliasih, 2012). (Setiawan, 2016) mengemukakan permasalahan yang terjadi
terkait proses pengadaan barang/jasa diantaranya adalah kurangnya pegawal yang memiliki sertifikat
keahlian pengadaan, keengganan dan kehati-hatian menjadi pegjabat pengadaan karena ketakutan akan
tersangkut dengan kasus dugaan korupsi, keterlambatan proses lelang yang disebabkan.

(Sudarwati, Karamoy, & Pontoh, 2017) mengemukakan bahwa faktor pengadaan barang/jasa
yang kurang baik menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya penumpukan
realisas anggaran. Hasil penelitian (Juliani & Sholihin, 2014) menunjukkan bahwa penyerapan
anggaran terkait pengadaan barang/jasa dapat dipengaruhi pengetahuan peraturan dari pegawai yang
terlibat dalam proses pengadaan barang/jasa, komitmen manajemen yang kuat dari kepala OPD serta
komitmen dari pegawai — pegawai yang terlibat dalam proses pengadaan barang dan jasa serta
lingkungan di dalam OPD yang kondusif dengan adanya koordinasi dan kerja sama tim yang baik
akan memaksimalkan penyerapan anggaran terkait pengadaan barang dan jasa. (Rahim & Saputra,
2018) menemukan bahwa faktor proses lelang pengadaan barang dan jasa merupakan faktor yang
paling dominan penyebab terjadinya penumpukan penyerapan anggaran pada akhir tahun anggaran.
Penelitian (Handayati & Safitri, 2020) menemukan bahwa proses pengadaan barang dan jasa tidak
berpengaruhi signifikan terhadap penyerapan anggaran di SKPD.

Komitmen Organisas

(Mowday et a., 1979) menjelaskan komitmen organisasi merupakan kekuatan identifikas
individu dan keterlibatannya dalam organisasi. (Sudarmanto, 2019) menyatakan bahwa komitmen
organisas adalah kemampuan individu dan kemauan menyeleraskan perilakunya dengan kebutuhan,
prioritas dan tujuan organisasi serta bertindak untuk tujuan organisasi. Komitmen organisas
merupakan ikatan psikologis pegawai dalam suatu organisas yang ditandai dengan: kepercayaan dan
penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai — nilai organisasi, kemauan untuk mengusahakan
tercapainya kepentingan organisasi, dan keinginan yang kuat untuk mempertahankan kedudukan
sebagai anggota organisasi (Sopiah, 2008). Komitmen organisas menunjukkan keyakinan dan
dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi. Keterikatan
individu terhadap nilai dan tujuan organisas akan mendorong individu untuk selalu menyelaraskan
dirinya dengan tujuan dan kepentingan organisasi (Allen & Meyer, 1990).
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Penelitian (Wentzel, 2002) dalam pendlitiannya menemukan bahwa peningkatan partisipasi
selama penganggaran menumbuhkan rasa keadilan, yang pada gilirannya meningkatkan komitmen
mangjer terhadap tujuan penganggaran dan kemudian meningkatkan kinerja. (Rivito & Mulyani, 2019)
menunjukkan komitmen organisasi dapat memperkuat pengaruh perencanaan terhadap penyerapan
anggaran. Penelitian (Imamoglu, Ince, Turkcan, & Atakay, 2019) menunjukkan bahwa keadilan
organisas mempengaruhi komitmen organisasi serta komitmen organisas mempengaruhi kinerja
perusahaan. Hasil studi (Haque, Fernando, & Caputi, 2020) menunjukkan bahwa kepemimpinan
tanggung jawab berpengaruh signifikan terhadap komitmen afektif, normatif dan keberlanjutan. Hasil
pendlitian (Huynh & Hua, 2020) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinanberorientasi tugas memiliki
pengaruh positif terhadap komitmen organisasi, selain itu, kepuasan kerja dan modal psikologis
memainkan peran penting dalam komitmen organisas karyawan. Hasil penditian (Jehanzeb, 2020)
menunj ukkan terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen organisasional dan perilaku anggota
organisasi
Motivas

Motivas berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau menggerakkan.
(Mangkunegara, 2005) menjelaskan bahwa motivasi terbentuk dari sikap individu dalam menghadapi
situasi kerja di organisasi. Motivasi merupakan energi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah
untuk mencapai tujuan organisasi. (Robbins & Jugde, 2017) mengemukakam bahwa motivas
merupakan sebagai proses yang menjelaskan tentang kekuatan, arah dan ketekunan seseorang dalam
upaya mencapai tujuan. Kekuatan menggambarkan seberapa kerasnya seseorang dalam berusaha,
namun kekuatan yang besar tidak mungkin memberikan hasil kinerja yang memuaskan kecuali upaya
tersebut disalurkan dalam suatu arahan yang memberikan keuntungan bagi organisasi. Ketekunan
mengukur berapa lama seseorang dalam mempertahankan upayanya, individu yang termotivasi akan
bertahan cukup lama dengan tugasnya untuk mencapai tujuan. Motivas menjadi penting dalam suatu
organisasi karena adanya motivasi, maka setiap pegawai akan berkeinginan bekerja keras serta
memiliki antusias yang besar untuk mencapai kinerjayang tinggi. (Hasibuan, 2011) menjelaskan suatu
organisas selain mengharapkan pegawai yang terampil, juga menginginkan pegawai yang giat bekerja
dan memiliki keinginan untuk mencapai kinerja yang maksimal. Kecapakan pegawai tidak akan ada
artinya bagi organisasi jika mereka tidak mau bekerja dengan giat. (Hasibuan, 2011) mengemukakan
bahwa teori motivasi diklasifikasian menjadi dua yaitu teori kepuasan dan teori proses. Teori kepuasan
mendasarkan pendekatannya atas faktor — faktor kebutuhan dan kepuasan individu yang menyebabkan
bertindak dan berperilaku dengan cara tertentu.

Teori X dan'Y yang diperkenalkan oleh Mc. Gregor menyatakan bahwa manusia tidak tertarik
akan rasa tanggung jawab, cenderung suka diperintah dan berkeinginan ada keamanan dalam semua
hal. (Robbins & Jugde, 2017) mengemukakan bahwa teori X mengasumsikan bahwa individu tidak
suka bekerja, malas, tidak menyukai tanggung jawab serta harus dipaksa mengerjakan, sedangkan teori
Y mengasumsikan bahwa individu suka bekerja, kreatif, mencari tanggung jawab, serta dapat
menyodorkan diri dalam pekerjaannya. Menurut teori X untuk memotivasi individu harus dilakukan
dengan cara pengawasan yang ketat, dipaksa dan diarahkan supaya mereka mau bekerja sungguh —
sungguh. Sedangkan menurut teori Y untuk memotivasi individu hendaknya dilakukan dengan cara
peningkatan partisipasi, kerjasama dan keterikatan pada keputusan. Mc. Gregor memandang suatu
organisas menjadi efektif apabila menggantikan pengawasan dan pengarahan dengan integrasi dan
kerja sama sertaindividu ikut berpartisipas dalam pengambilan keputusan (Hasibuan, 2011)

Penelitian Penelitian (Wong-On-Wing, Guo, & Lui, 2010) menunjukkan bahwa motivasi
intrinsik dan motivas ekstrinsik untuk partisipas dalam penganggaran berhubungan positif dengan
kinerja. Dalam penelitian yang dilakukan (Zainuddin & Isa, 2011) menemukan keterlibatan manajer
dalam proses penetapan anggaran mendorong perilaku mangjer yang menguntungkan yang
meningkatkan perseps mereka terhadap keadilan yang dapat meningkatkan motivas mereka.
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(Nazaruddin & Setyawan, 2016) membuktikan motivasi kerja tidak dapat memperkuat pengaruh
partisipasi penyusunan anggaran pada kinerja manajerial aparat pemerintah daerah. Hasil penelitian
(Lakaet al, 2017) menunjukkan motivasi berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Hasil penelitian
(Al-Musadieq et al, 2018) menemukan bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara
motivas kerja terhadap kinerja sumber daya manusia. Penelitian yang dilakukan (Lau, Scully, & Lee,
2018) menyimpulkan jika manajemen ingin agar bawahan berpartispas dalam penetapan target,
kebutuhan ekstrinsik dan kebutuhan intrinsik dari bawahan haruslah dipenuhi, hal tersebut ditujukan
agar mereka termotivasi untuk berpartisipasi dalam proses penetapan anggaran. (Ouakouak, Zaitouni,
& Arya, 2020) menunjukkan bahwa kepemimpinan etis dan emosional meningkatkan motivasi
karyawan sehingga berpengaruh positif terhadap prestasi kerja, hasil dari kinerja memberikan efek
negatif pada niat untuk berhenti.
Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini menggambarkan hubungan antar variabel yang dibangun berdasarkan
penelaahan teori dan didukung riset penelitian sebelumnya. Hasil pendlitian terdahulu menunjukkan
bahwa perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia dan proses
pengadaan barang dan jasa berpengaruh pada penyerapan anggaran. Namun beberapa penelitian
lainnya menunjukkan hasil yang berbeda, sehingga terjadi inkonsistensi hasil penelitian mengenai
faktor — faktor yang berpengaruh pada tingkat penyerapan anggaran. (Sugiyono, 2017) menyatakan
bahwa hubungan langsung antara variabel independen dan dependen memungkinkan adanya variabel
lain yang juga mempengaruhinya, salah satu contohnya adalah variabel moderasi. Variabel moderasi
merupakan suatu variabel yang berpengaruh pada sifat atau arah dalam hubungan antar variabel. Arah
hubungan itu dapat menjadi positif atau negatif, sehingga variabel moderas disebut juga variabel
kontingensi. Penelitian ini didasarkan pada suatu gagasan tentang perencanaan anggaran, pelaksanaan
anggaran, kompetensi sumber daya manusia dan proses pengadaan barang dan jasa berhubungan
dengan komitmen organisasi yang mampu mendorong penyerapan anggaran. Komitmen organisas
yang kuat dalam diri individu akan menyebabkan individu bekerja keras mencapai tujuan organisas
serta memiliki pandangan positif terhadap organisasi (Porter et a, 1974). Komitmen yang tinggi
menjadikan individu akan lebih memprioritaskan kepentingan organisasi daripada kepentingan pribadi
dan berusaha menjadikan organisasi menjadi lebih baik

Motivasi (Z1.)

Perencanaan Anggaran

(%)

Pelaksanaan Anggaran
(X2)

Anggaran (Y)

|
|
|
i
|
i
|
o
|
|
W

[ Penyerapan

Kompetensi SDM ()

#
'
i
'
I
[
|
'
|
I
|
'
|
'
|
|

i
[
i

+

[
[
[
[

Proses Pengadaan
Barang dan Jasa (X:)

Eomitmen
Organisasi (Z; )

Gambar 1 Kerangka Berpikir

Hipotesis Pendlitian
H1 : Perencanaan anggaran berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran belanja
H2 : Pelaksanaan Anggaran berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran belanja
H3 : Kompetens sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran belanja
H4 : Proses Pengadaan barang dan jasa berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran belanja
H5 : Komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh perencanaan anggaran terhadap penyerapan

anggaran belanja
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H6 : Komitmen organisas dapat memoderasi pengaruh pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan
anggaran belanja
H7 : Komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh kompetensi sumber daya manusi a terhadap
penyerapan anggaran belanja
H8 : Komitmen organisas dapat memoderas pengaruh proses pengadaan barang dan jasa terhadap
penyerapan anggaran belanja
H9 : Motivasi dapat memoderasi pengaruh perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran
Belanja
H10 : Motivasi dapat memoderasi pengaruh pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran
beanja
H11: Motivas dapat memoderasi pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap penyerapan
anggaran belanja
H12 : Motivasi dapat memoderasi pengaruh proses pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan
anggaran belanja
[Il. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian survei yang merupakan
penelitian lapangan yang dilakukan terhadap sampel dari suatu populasi tertentu yang pengumpulan
datanya dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Metode penelitian survei digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu dengan melakukan pengumpulan data dengan mengedarkan
kuesioner ataupun wawancara (Sugiyono, 2019). Desain penelitian ini adalah deskriptif. Studi
deskriptif disebut juga studi kausa. Pendlitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang
digunakan meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Penditi menggunakan desain penelitian ini untuk memberikan
bukti empiris serta menganalisis pengaruh perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kompetensi
sumber daya manusia dan proses pengadaan 70 barang dan jasa terhadap penyerapan anggaran belanja
dengan komitmen organisasi dan motivasi sebagai pemoderasi.

Penelitian ini terdiri dari 7 variabel yang terdiri dari perencanaan anggaran, pelaksanaan
anggaran, kompetenss sumber daya manusia, pengadaan barang dan jasa, penyerapan anggaran,
komitmen organisasi dan motivasi. Variabel dalam penelitian ini dijabarkan dalam indikator penelitian
yang digunakan untuk menyusun instrumen penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Organisasi
Perangkat Daerah di lingkungan Kota Pematangsiantar Pemerintah yang berjumlah 33 Organisas
Perangkat Daerah (OPD). Dalam penelitian ini, perumusan kriteria sampel didasarkan pada tujuan
penelitian, dimana kapasitas dan kapabilitas yang dimiliki oleh pegawai pengelola anggaran pada
masing-masing OPD diyakini mampu menjawab permasalahan penelitian. Responden yang diteliti
adalah Pengguna Anggaran, Kepala Sub Bagian Keuangan dan Pegabat Pembuat Komitmen.
Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan kepada responden. Penyusunan
Kuesioner berdasarkan indikator dari setiap variabel yang diambil dari penelitian — penelitian
terdahulu. Teknik analiss data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan SEM
(Structural Equation Model) dengan pengukuran Partial Least Square (PLS). Structural Equation
Modd (SEM) adalah teknik statistik yang memungkinkan pengujian rangkaian hubungan yang relatif
kompleks secara ssimultan dan parsia. Hubungan yang kompleks dapat dibangun antara satu atau lebih
variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen
AnalissPLS-SEM
Analisis PLS-SEM terdiri dari sub model yaitu:

1. Outer Model atau Measurement model, yaitu spesifikasi yang menggambarkan hubungan konstruk
dengan indikatornya.
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2. Inner Model atau Inner Relation, yaitu spesifikas yang menggambarkan hubungan antar konstruk.
Persamaan dalam penelitian ini adalah:

Model 1

PAB =B1(PA) +B2(PLA) + B3(KS) + B4(PBJ) +e

Model 2

PAB =B1(PA) + B2(PLA) + B3(KS) + B4(PPBJ) + B5(KO*PA) + B6(KO*PLA) +
B7(KO*KS)+H38(KO*PPBI)+BI(MO*PA)+B10(MO*PLA)+ B11(MO*KS) +
B12(MO*PPBJ) + e

Keterangan:

PAB : Penyerapan Anggaran Belanja

PA . Perencanaan anggaran

PLA : Pelaksanaan Anggaran

KS : Kompetens: Sumber Daya Manusia

PPBJ : Proses Pengadaan Barang dan Jasa

KO : Komitmen Organisasi

KO*PA - Interaksi antara Komitmen Organisas dengan Perencanaan anggaran

KO*PLA :Interaks antara Komitmen Organisasi dengan Pelaksanaan Anggaran

KO*KS . Interaksi antara Komitmen Organisasi dengan Kompetensi SDM

KO*PPBJ : Interaksi antara Komitmen Organisasi dengan Proses Pengadaan
Barang Jasa

MO*PA : Interaksi antara Motivasi dengan Perencanaan anggaran

MO*PLA : Interaksi antaraMotivasi dengan Pelaksanaan Anggaran

MO*KS  :Interaks antaraMotivas dengan Kompetensi SDM

MO*PPBJ : Interaksi antaraMotivasi dengan Proses Pengadaan Barang dan Jasa
Evaluas M odel Pengukuran (Outer model)

Evaluas model pengukuran (outer model) digunakan untuk menilai validitas dan redlibilitas
dari indikator — indikator pembentuk konstruk (Ghozali & Latan, 2015). Pengujian validitas dilakukan
untuk menguiji apakah item atau indikator yang merepresentasikan konstruk valid atau tidak. Validitas
konstruk terdiri atas validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas konvergen bertujuan
untuk menguji korelasi antar indikator dalam mengukur konstruk sedangkan validitas diskriminan
bertujuan untuk menguji indikator dari konstruk lain yang seharusnyatidak berkorelasi tinggi (Ghozali
& Latan, 2015)

Tabel 2
Parameter Uji Validitas dalam Model Pengukuran PLS
Uji Validitas Par ameter Rule of Thumps
Validitas Loading Factor » 0,7
Konvergen Average Variance Extracted (AVE) | » 05
Validitas Cross Loading » 0,7 dalam satu variabel
Diskriminan Akar AVE, korelas Variabel laten | Akar kuadrat AVE > korelasi variabel laten

Sumber: (Ghozali & Latan, 2016)

Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk menguji apakah indikator dari instrumen dapat
digunakan untuk melakukan pengukuran lebih dari dua kali dengan hasil yang akurat (Ghozali &
Latan, 2016). Evaluas model pengukuran dengan konstruk berbentuk refleksif dalam PLS dapat
dimulai dengan melihat nilai indicator reliability yaitu besarnya variance dari indikator untuk
menjelaskan konstruk dan composite reliability untuk mengukur reliabilitas konstruk secara
keseluruhan (Ghozali & Latan, 2016)

Tabel 3
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Parameter Uji Reliabilitas dalam Model Pengukuran PLS

Kriteria Parameter Rule of Thumbs
Indicator Reliability Loading Factor 0.7 untuk confirmatoryresearch
0.6 — 0.7 masih dapat diterimauntuk exploratory
research
Internal Composite Reliability 0.7 untuk confirmatoryresearch
Consistency 0.6 — 0.7 masih dapat diterimauntuk
Reliability exploratory research

Sumber: (Ghozali & Latan, 2016)
Evaluas Model Struktural (Inner Mode!)

Daam menilai model struktural dengan PLS, dimulai dengan melihat besarnya persentase
variance yang dijelaskan yaitu dengan melihat nilai R- Squares untuk setiap variabel laten endogen
sebagai kekuatan prediksi. Namun demikian, penggunaan nilai R-Squares akan menyebabkan bias
estimasi karena semakin banyak prediktor variabel dalam model, maka nilai R-Squares akan semakin
besar dan meningkat. Untuk mengatasi hal tersebut Cohen menganjurkan model struktural dalam PLS
dievaluas dengan menggunakan ukuran Shrunken atau Adjusted R2 (Ghozali & Latan, 2016).
Semakin besar nilai Adjusted R2 menunjukkan bahwa prediktor model semakin baik dalam
menjelaskan variance. Selanjutnya untuk mengetahui besarnya proporsi variance variabel eksogen
terhadap variabel endogen dapat menggunakan ukuran effect size. Evaluas model PL S juga dilakukan
dengan melihat Q2 predictive relevance untuk mengetahui apakah model mempunyai predictive
relevance atau tidak (Ghozali & Latan, 2016). Model memiliki predictive relevance apabilanilai Q2 >
0, sedangkan apabilanilai Q2 < 0 berarti model kurang memiliki predictive relevance

Tabe 4
Parameter Evaluasi Model Struktural
Kriteria Rule of Tumb
Adjusted R? < 0.70, £ 0.45, < 0.25 menunjukkan model kuat,moderate dan lemah
Q?predictive relevance Q°> 0 menunjukkan model mempunyai predictiverelevance dan jika

Q? < 0 menunjukkan model kurang
memiliki predictive relevance

Effect Sze & > 0.02, = 0.15, = 0.35 (kecil, menengah dan besar)
Q?predictive relevance
Sumber: (Ghozali & Latan, 2016)
Pengujian Efek M oderas

Pengujian efek moderasi dalam penelitian ini menggunakan analisis interaksi dimana variabel
moderasi berbentuk metrik laten sehingga dapat secara langsung dilakukan pengujian. Jika konstruk
eksogen dan moderator berbentuk refleksif maka metoda yang tepat untuk menguji efek moderas
adalah dengan menggunakan Product Indicator Approach (Ghozali & Latan, 2016). Caranya adaah
dengan membuat perkalian antara indikator variabel eksogen dan moderator untuk membentuk
konstruk interaksi.
Uji Hipotesis

Hipotesis 1 sampai dengan Hipotesis 5 merupakan pengujian pengaruh langsung, Hipotesis 6
sampai dengan Hipotesis 12 merupakan pengujian efek moderasi. Pada efek moderasi tidak hanya
dilakukan pengujian efek langsung dari variabel independen ke variabel dependen, tetapi juga
hubungan interaks antara variabel independen dan variabel moderasi terhadap variabel dependen.
Sehingga uji signifikansi dapat dilihat pada tabel total effect karena digunakan untuk melihat efek total
prediksi. Pengujian hipotesis pada PLS digunakan untuk mengukur probabilitas sebuah data
menggunakan menu Path Coeffisients 3 dan nilai p-value. Pengujian hipotesis diuraikan sebagai
berikut :
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a Apabilanilai t pwng >t e (t ning > 1,64) dan tingkat signifikansi (p- value) < 0,05 maka hipotesis
diterima

b. Apabilanilai t piwng <t tae (t niung < 1,64) dan tingkat signifikansi (p- value) > 0,05 maka hipotesis
ditolak

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengujian Kualitas Data (Evaluas Outer M odel)

Penelitian ini terdiri dari tujuh konstruk yaitu: perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran,
kompetensi sumber daya manusia, proses pengadaan barang dan jasa, komitmen organisasi, motivas
dan penyerapan anggaran belanja. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan SEM-PLS dengan
adat bantu software pengolah data Smart-PLS Versi 3.2.8 yang tujuannya adalah untuk mengetahui
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengujian model pengukuran digunakan untuk menilai validitas konstruk dan reliabilitas instrumen
penelitian. Hal ini dikarenakan suatu konsep dan model penelitian tidak dapat diuji dalam suatu model
prediksi hubungan relasional dan kausal apabila belum melewati tahap purifikas model pengukuran.
Pengujian outer model terdiri dari pengujian validitas dan pengujian reliabilitas. Pengujian validitas
bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya indikator yang merepresentasikan variabel
laten/konstruk dalam penelitian. Pengujian validitas dalam penelitian ini yakni menguji validitas
konstruk atau validitas kuantitatif yang terdiri dari validitas konvergen dan validitas diskriminan
a. Pengujian Validitas Konvergen

Vdiditas Konvergen dari model pengukuran dengan indikator refleksif dinilai berdasarkan
korelas antara item score dengan construct score yang dihitung dengan PLS. Pada pengujian ini
terlinat bahwa nilai loading factor dari indikator telah memenuhi kriteria uji validitas, dikarenakan
loading factor pada masing-masing indikator (item pertanyaan) lebih besar dari 0,5. (Ghozali & Latan,
2015:77) menyatakan pendlitian tahap awa dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5
sampai 0,6 dianggap cukup. Hasl loading factor dari masing- masing indikator dapat dilihat pada
gambar berikut:

e .

Gambar 2 Firgt Order (_Z-onfirrhétor"y Factor Ahaly"sis(Loding factor)
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Gambar 3 Diagram Jalur Nilai T-Statistik (Bootstraping)

b. Pengujian Validitas Diskriminan

Pengujian validitas diskriminan dinilai dengan cross loading pengukuran dengan konstruknya
atau dengan membandingkan akar AVE suatu konstruk dengan korelasi antar konstruk dalam model.
Modd dinyatakan mempunyai validitas diskriminan yang cukup apabila akar kuadrat AVE untuk
setiap konstruk > korelas antar konstruk (Ghozali & Latan, 2016). Pemeriksaan dan penilaian
terhadap validitas diskriminan untuk dapat diterima jika nilai akar kuadrat AVE-nya lebih besar dari
nilai korelas variabel laten tersebut dengan seluruh variabel laten lainnya (Ghozali & Latan,
2015).Nilai korelasi setiap variabel laten yang dihasilkan dalam uji model pengukuran dapat dilihat
padatabel 5

Tabel 5
Fornell-L acker untuk Validitas Diskriminan
KO KSDM M PLA AR A PRy

KO 0.866
KSDM 0400 | 0.899
M 0410 0,650 | 0,886
PLA 0142 0,191 0351 | 0,883
| PAB 0,512 0.526 0,513 | 0,432 |[0I540
A 0437 0,420 0488 | 0379 | 0.516 [ D.651
PPRJ 0243 0,153 0,182 | 0,322 | 0,430 0,580 | 0895

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan pada tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai akar kuadrat AVE dan nilai korelas
suatu variabel (konstruk) laten dengan konstruk lainnya menunjukkan nilai yang lebih besar. Hal ini
dapat dismpulkan bahwa hasil pemeriksaan validitas diskriminan melalui kriteria fornell — lacker
untuk konstruk laten secara keseluruhan memiliki nilai validitas diskriminan yang valid
¢. Pengujian Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dalam SEM-PLS dapat dilakukan dengan menggunakan nilai composite
reliability > nilai 0,7 dan menggunakan nilai Cronbach’s alpha > nilai 0.6 (Ghozali & Latan, 2015:77).
Hasil pengujian reliabilitas disgjikan pada tabel berikut:

Tabel 6
Has| Pengujian Reliabilitas
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. Composite Cronbach’s :
Variabel Realiability Alpa Hasil
Perencanaan Anggaran 0,962 0,967 Reliabel
Pel aksanaan Anggaran 0,952 0,961 Reliabel
Kompetensi SDM 0,966 0,971 Reliabel
Proses Pengadaan Barang & Jasa 0,959 0,966 Reliabel
Komitmen Organisasi 0,945 0,955 Reliabel
Motivasi 0,965 0,970 Reliabel
Penyerapan anggaran belanja 0,967 0,974 Reliabel

Sumber : Data diolah (2022)
Hasil pengujian reliabilitas konstruk sebagaimana disgjikan padatabel 6 menunjukkan nilai Composite
Reliability dan Cronbachs Alpha dari semua variabel laten > 0,70. Sehingga semua variabel manifest
dalam mengukur variabel laten dalam model yang diestimasi dinyatakan reliabel. Dengan demikian
pengujian model struktural (inner model) dapat dilanjutkan
Pengujian Persyaratan Analisis Data (Evaluasi Inner M odel)

Dalam tahap evaluas model struktural (inner model) memiliki tujuan untuk dapat
memprediksi hubungan antar konstruk laten. Hasil pengujian pada model struktural dapat digunakan
untuk melihat apakah data empiris pada penelitian mendukung hubungan dari pengembangan hipotesis
yang dibuat
a. Variansi Konstruk Endogen pada Nilai R-Square Adjusted
Daam melihat kekuatan prediksi dari model struktural dapat menggunakan nilai R2 Adjusted dari
setiap konstruk endogen (Ghozali & Latan, 2015). Nilai dari R2 Adjusted (0,75), (0,50) dan (0,25)
dapat diinterpretasikan bahwa model yang dibentuk (kuat), (moderat) dan (lemah) terhadap jumlah
varian dari konstruk yang dapat dijelaskan oleh model (Ghozali & Latan, 2015), sehingga dapat
digunakan untuk mengukur varians perubahan keempat konstruk eksogen yaitu perencanaan
anggaran, pelaksanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia dan proses pengadaan barang dan
jasa terhadap konstruk endogen yaitu penyerapan anggaran belanja. Artinya, bahwa varians
perubahan konstruk endogen (koefisien determinasi) yang dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen
dapat dilihat padatabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7
Evaluas Model Struktural

Variabel (Konstruk) | R Square

Endogen Adpued  TeeTmen
Penyerapan anggaran
helais 0,638 Moderat

Sumber : Datadiolah (2022)
Hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel 7 menunjukkan nilai Adjusted R Square penyerapan
anggaran belanja sebesar 0,638 tergolong moderat, hasil tersebut menjelaskan bahwa 63,8%
penyerapan anggaran belanja dipengaruhi oleh perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran,
kompetensi sumber daya manusia dan proses pengadaan barang dan jasa sedangkan sisanya yaitu
sebesar 36,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati di dalam penelitian ini
b. Predictive Relevance (Q2)

Statistik Q-sguare digunakan untuk mengukur kualitas model jalur PLS. Nilai Q-square Iebih
besar dari 0 (nol) memperlihatkan bahwa model mempunyai nilai predictive relvance, sedangkan nilai
Q-square kurang dari O (nol) memperlihatkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance.
Namun, jika hasil perhitungan memperlihatkan nilai Q-square lebih dari O (nol), maka model layak
dikatakan memiliki nilai prediktif yang relevan (Ghozali & Lathan, 2016). Rumus untuk menghitung
Q-square adalah sebagai berikut:

Q2 =1-(1-R12)
Q2 =1-(1-0,676) = 0,676
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Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai Q-sgquare sebesar 0,676 yang memperlihatkan
nila Q-square lebih dari 0 (nol), maka dalam penelitian ini model layak dikatakan memiliki nilai
prediktif yang relevan.

c. Overdl Fit Index (GoF)

Kriteria evaluas overal fit index terhadap keseluruhan model yang diperoleh dari average
communalities index dikalikan dengan R2 model. Nilai GoF terbentang antara 1-0 dengan interpretas
terhadap nilai ini adalah 0,1 (GoF Kecil), 0,25 (GoF Moderat), dan 0,36 (GoF Besar), yang mana
formula dari GoF Index yaitu:

GoF=vCommunalities x R2

Tabel 8
Overall Model Fit
Variabel | (AVE) R Squure

Perericanidin A | __0.725 0,676

Pelaksanann Anggaran 0,780 -

Kompetensi SDM | 0,808 -

Proses Pengadaan Barang & Jasa | 0,802 -

Komit Organizasi 0,751 =

Motivasi [ 0,785 -

Penyerapan anggaran belania | 0,584 .

Rata rala 0,790 0,676

Nilai GoF - 0,731

Kesimpulan Nilai GoF besar (Model Fit)

Sumber : Data diolah (2022)

Dalam tabel 8 dapat diketahui bahwa kesesuaian model secara keseluruhan memperlihatkan
nilai sebesar 0,731. Hal ini menujukkan bahwa model yang dibentuk dalam penelitian ini secara
keseluruhan memiliki kekuatan prediksi yang kuat atau dengan kata lain bahwa model memenuhi
kriteria goodness of fit
d. Pengujian Pengaruh Langsung

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka dapat dibuat persamaan model struktural
berdasarkan hasi| pengujian statistik yang disajikan padatabel 9 :

Tabel 9
Hasil Pengujian Pengaruh Langsung
Konsirak Pathk T Stafistic P values Keterangan
Coefficients —
FA-PAR 0.197 1,737 0,041 Signi fikan
FLA -PAB 0155 L665 0048 Signi fikan
KSDM - FAB 0286 3,080 0,001 Signifiken
FPRJ—FAB 0.173 1,797 0,036 Signiftkan

Sumber : Data diolah (2022)
e. Pengujian Pengaruh Moderasi
Efek moderas dilakukan untuk variabel moderator pengendalian internal berbentuk metrik
laten, menggunakan analisis efek interaksi antara variabel eksogen dengan variabel moderator dalam
mempengaruhi variabel endogen, yaitu variabel moderator dengan tipe indikator reflektif melalui
pendekatan product indicator approach. Berikut ini hasil tota efek dari uji pengaruh langsung yang
dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Has| Pengujian Efek M oderas
Konstruk Pexgh T Swxnistic | P wrbias Faterarn gy
Cevagfii i arars
KO*PA — Penyerapan T —
Ang Belanja 0198 2.282 0011 Signifikan
KO*PLA — Penyerapan -
et s 0.130 2.179 0.015 Siganifikan
L
st SRR i 0,027 0,433 0,333 Tidak Sigmnfilocr]
anggaran belana | |
KO"PBT —Penyer ; =
Angzasms Belarss 0.173 2.266 o012 Signifikan
-
e b o314 2778 0003 Signifikan
_anggaran |
MEELA - T Feayraapen 0043 0 593 0277 | Tidak Sipmfik:er]
anpgaran belanga
B SO Peniyeearion 0,156 1,713 0. 043 Signifikan

Sumber : Data diolah (2022) '
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Pengujian Hipotesis
Tabel 9 dan 10 dapat diketahui hasil pengujian hipotesis yang dijabarkan sebagai berikut:

a. Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 8 menunjukkan nilai path coefficient sebesar
0,197 signifikan pada t-statistic 1,737 lebih besar dari t- tabel 1,64 dan pada P-value 0,041 lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran belanja dapat
diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan dari perencanaan anggaran
terhadap penyerapan anggaran belanja

b. Hasll pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 8 menunjukkan nilai path coefficient sebesar
0,155 signifikan pada t-statistic 1,665 lebih besar dari t- tabel 1,64 dan pada P-value 0,048 lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran belanja dapat
diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan dari pelaksanaan anggaran
terhadap penyerapan anggaran belanja

c. Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 9 menunjukkan nilai path coefficient sebesar
0,286 signifikan pada t-statistic 3,080 lebih besar dari t- tabel 1,64 dan pada P-value 0,001 serta
tingkat signifikans lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetens: sumber daya manusia terhadap penyerapan
anggaran belanja dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan dari
kompetensi sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran belanja.

d. Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 9 menunjukkan nilai path coefficient sebesar
0,173 signifikan pada t-statistic 1,797 lebih besar dari t- tabel 1,64 dan pada P-value 0,036 lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan proses pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan anggaran
belanja dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan dari proses
pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan anggaran belanja

e. Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 10 menunjukkan nilai path coefficient sebesar
0,198 signifikan pada t-statistic 2,282 lebih besar dari t- tabel 1,64 dan pada P-value 0,011 lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan bahwa komitmen
organisas dapat memoderas pengaruh perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran
belanja dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan dari perencanaan
anggaran terhadap penyerapan anggaran belanja dengan variabel komitmen organisasi sebagai
pemoderasi

f. Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 10 menunjukkan nilai path coefficient sebesar
0,130 signifikan pada t-statistic 2,179 lebih besar dari t- tabel 1,64 dan pada P-value 0,015 lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan bahwa komitmen
organisas dapat memoderasi pengaruh pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran
belanja dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan dari pelaksanaan
anggaran terhadap penyerapan anggaran belanja dengan variabel komitmen organisasi sebagai
variabel pemoderasi

g. Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 10 menunjukkan nilai path coefficient sebesar
0,027 signifikan pada t-statistic 0,433 lebih kecil dari t-tabel 1,64 dan pada P-value 0,333 lebih
kecil dari tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan
bahwa komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh kompetensi sumber daya manusia
terhadap penyerapan anggaran belanja dapat ditolak, atau dengan kata lain tidak terdapat pengaruh
yang signifikan dari kompetensi sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran belanja
dengan variabel komitmen organisasi sebagai variabel pemoderasi
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h. Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 10 menunjukkan nilai path coefficient sebesar
0,173 signifikan pada t-statistic 2,266 lebih besar dari t- tabel 1,64 dan pada P-value 0,012 lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan bahwa komitmen
organisas dapat memoderasi pengaruh proses pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan
anggaran belanja dapat diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan dari
proses pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan anggaran belanja dengan variabel
komitmen organisasi sebagai variabel pemoderasi.

I. Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 9 menunjukkan nilai path coefficient sebesar
0,314 signifikan pada t-statistic 2,778 lebih besar dari t- tabel 1,64 dan pada P-value 0,003 lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0, Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan bahwa motivas
dapat memoderasi pengaruh perencanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran belanja dapat
diterima, atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan dari perencanaan anggaran
terhadap penyerapan anggaran belanja dengan variabel motivasi sebagai pemoderasi

j. Hasil pengujian yang ditampilkan pada pada tabel 10 menunjukkan nilai path coefficient sebesar
0,043 signifikan pada t-statistic 0,593 lebih besar dari t- tabel 1,64 dan pada P-value 0,277 lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi
dapat memoderasi pengaruh pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran belanja dapat
ditolak, atau dengan kata lain tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pelaksanaan anggaran
terhadap penyerapan anggaran belanja dengan variabel motivasi sebagai variabel pemoderasi

k. Hasil pengujian menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0,156 signifikan pada t-statistic 1,713
lebih besar dari t- tabel 1,64 dan pada P-value 0,043 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.
Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan bahwa motivas dapat memoderas pengaruh
kompetensi sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran belanja dapat diterima, atau
dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan dari kompetensi sumber daya manusia terhadap
penyerapan anggaran belanja dengan variabel motivasi sebagai variabel pemoderasi

|. Hasil pengujian menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0,169 signifikan pada t-statistic 1,819
lebih besar dari t- tabel 1,64 dan pada P-value 0,035 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.
Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi dapat memoderasi pengaruh proses
pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan anggaran belanja dapat diterima, atau dengan kata
lain terdapat pengaruh yang signifikan dari proses pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan
anggaran belanja dengan variabel motivasi sebagai variabel pemoderas

Pembahasan Hasi| Penelitian

1. Pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran Belanja

Hipotesis ke 1 menyatakan bahwa perencanaan anggaran berpengaruh secara positif terhadap
penyerapan anggaran belanja. Hasil pengujian pengaruh langsung menunjukkan H1 diterima. Hal ini
berarti bahwa untuk meningkatkan penyerapan anggaran belanja OPD dibutuhkan perencanaan
anggaran yang baik. Semakin baik kualitas perencanaan anggaran maka kecenderungan penyerapan
anggaran belanja akan semakin baik. Hasil penelitian ini mendukung teori penetapan tujuan yang
menyatakan bahwa tujuan yang spesifik dan sulit namun dapat dicapai akan menghasilkan kinerja
yang lebih baik dibandingkan tujuan yang mudah dan kurang spesifik. Perencanaan anggaran yang
baik akan menghasilkan Dokumen Pelaksanaan Anggaran OPD yang berkualitas, karena DPA
merupakan hasil dari perencanaan kegiatan yang tertuang dalam Rencana Kerja dan Anggaran OPD.

Pemerintah daerah melalui OPD dalam perencanaan anggaran harus dapat menyusun program strategis

dengan baik sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing — masing OPD. Program dan kegiatan yang

disusun dengan baik oleh OPD tentu akan memberi pengaruh terhadap besarnya penyerapan anggaran
belanja OPD

2. Pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Penyerapan Anggaran Belanja
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Hipotesis ke 2 yang menyatakan bahwa pelaksanaan anggaran berpengaruh secara positif
terhadap Penyerapan Anggaran Belanja. Hasil pengujian pengaruh langsung menunjukkan Hipotesis
ke 2 diterima. Semakin baik pelaksanaan anggaran maka akan semakin baik penyerapan anggaran
belanja. Hasil penelitian ini juga mendukung teori penetapan tujuan yang menyatakan bahwa
seseorang yang diberikan tujuan yang spesifik dan sulit namun dapat dicapai akan mempunyai kinerja
yang lebih bak. Pelaksanaan anggaran yang konsisten dan tepat waktu sesuai dengan perencanaan
yang telah dibuat sebelumnya akan meminimalisir terjadinya penumpukan penyerapan anggaran
3. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Penyerapan Anggaran Belanja

Hipotesis ke 3 yang menyatakan bahwa Kompetenss Sumber Daya Manusia berpengaruh
secara positif terhadap Penyerapan Anggaran Belanja. Hasil pengujian pengaruh utama menunjukkan
Hipotesis ke 3 diterima. Semakin baik kompetensi sumber daya manusia (pengel ola anggaran) maka
akan semakin baik pula penyerapan anggaran belanja. Hasil penelitian ini juga mendukung teori
penetapan tujuan yang menyatakan bahwa seseorang yang diberikan tujuan yang spesifik dan sulit
namun dapat dicapai akan mempunyai kinerja yang lebih baik dan berusaha meningkatkan kompetensi
dirinya
4. Pengaruh Proses Pengadaan Barang dan Jasa terhadap Penyerapan Anggaran Belanja

Hipotesis ke 4 yang menyatakan bahwa proses pengadaan barang dan jasa berpengaruh secara
positif terhadap penyerapan anggaran belanja Hasil pengujian pengaruh utama menunjukkan
Hipotesis ke 4 diterima. Semakin baik proses pengadaan barang dan jasa maka akan semakin baik pula
penyerapan anggaran belanja. Penyerapan anggaran belanja pengadaan barang dan jasa pada
umumnya sangat lambat untuk direalisasikan serta sering menumpuk pada akhir tahun. Lambatnya
penyerapan anggaran dikarenakan proses pengadaan barang dan jasa memakan waktu yang lama, hal
tersebut disebabkan karena hal teknis yang harus dijalankan serta harus melalui prosedur yang telah
ditetapkan undang — undang. Hasil pendlitian ini mendukung teori penetapan tujuan yang menyatakan
bahwa seseorang yang diberikan tujuan yang spesifik dan sulit namun dapat dicapai akan mempunyai
kinerja yang lebih baik. Adanya tujuan akan meningkatkan ketekunan individu untuk mencapai tujuan
tersebut, sehingga dapat membantu dalam melakukan tindakan sesuai dengan yang telah direncanakan.
5. Komitmen Organisas Memoderasi Pengaruh Perencanaan Anggaran Terhadap Penyerapan

Anggaran Belanja
Hipotesis ke 5 menyatakan bahwa komitmen organisasi memoderasi pengaruh perencanaan anggaran
terhadap penyerapan anggaran belanja. Hasil pengujian moderas menunjukkan nilai p value dan
koefisien jalur memenuhi syarat yang ditentukan sehingga Hipotesis diterima. Artinya, pengelola
anggaran percaya bahwa ketika komitmen organisasi ditingkatkan maka pengaruh perencanaan
anggaran terhadap penyerapan anggaran belanja OPD juga akan semakin meningkat. Adanya
penetapan sasaran ataupun tujuan yang tertuang dalam perencanaan anggaran OPD dengan didukung
komitmen organisas yang tinggi.
6. Komitmen Organisas Memoderasi Pengaruh Pelaksanaan Anggaran terhadap Tingkat Penyerapan
Anggaran

Hipotesis ke 6 menyatakan bahwa komitmen organisasi memoderasi pengaruh pelaksanaan
anggaran terhadap penyerapan anggaran belanja. Hasil pengujian moderasi menunjukkan nilai p value
dan koefisien jalur memenuhi syarat yang ditentukan sehingga Hipotesis ke 6 diterima. Artinya,
pengelola anggaran percaya bahwa ketika komitmen organisas ditingkatkan maka pengaruh
pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran belanja OPD juga akan semakin meningkat.
Hasil penelitian ini mendukung teori kontingensi dalam konteks penyerapan anggaran belanja OPD.
Komitmen organisas sebagai variabel kontingensi dapat memoderasi pengaruh pelaksanaan anggaran
terhadap penyerapan anggaran belanja OPD. Semakin baik komitmen individu terhadap organisas
didukung pelaksanaan anggaran yang baik maka akan mampu meningkatkan penyerapan anggaran
belanja OPD
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7. Komitmen Organisas Memoderasi Pengarun Kompetenss Sumber Daya Manusia terhadap
Penyerapan Anggaran Belanja

Komitmen organisasi merupakan suatu tingkat keyakinan sejauh mana pegawai memihak pada
suatu organisasi tertentu yang tujuannya berniat untuk memelihara keanggotaan dalam organisasi.
Komitmen organisasi merupakan dorongan dari dalam diri individu untuk berbuat sesuatu demi
tercapainya tujuan organisasi. Komitmen organisasi yang kuat ditandai dengan menerima tujuan dan
nilai organisasi dan melakukan upaya untuk kepentingan organisasi. Hipotesis ke 7 menyatakan bahwa
komitmen organisasi dapat memoderasi pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap
penyerapan anggaran belanja. Hasil pengujian menunjukkan nilai p value dan koefisien jalur tidak
memenuhi syarat yang ditentukan sehingga Hipotesis ditolak. Artinya, komitmen organisasi tidak
dapat memoderasi hubungan antara kualitas sumber daya manusia dengan tingkat penyerapan
anggaran. Komitmen organisas tidak dapat memoderasi pengaruh kompetensi sumber daya manusia
terhadap penyerapan anggaran belanja OPD kemungkinan disebabkan kondisi di instans
pemerintahan yang cenderung birokratis mengharuskan pagu serapan anggaran yang sudah ditetapkan
dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran OPD harus tetap dilaksanakan meskipun instansi tersebut
tidak memiliki kesiapan baik dari sumber daya yang dimiliki atau komitmen organisasi yang dapat
mendukung tingkat penyerapan anggaran. Hal ini dapat dilihat dari penempatan sumber daya manusia
sebagai pengelola keuangan daerah seringkali tidak sesuai dengan tingkat pendidikan pegawai.
Pengelolaan keuangan daerah membutuhkan pegawai — pegawai dengan pengetahuan mengenai
manajemen keuangan sektor publik, namun seringkali pegawai dengan latar belakang yang berbeda
mengisi posisi sebagai pengel ola keuangan daerah
8. Komitmen Organisass Memoderas Pengaruh Proses Pengadaan Barang dan Jasa terhadap

Penyerapan Anggaran Belanja

Komitmen organisasi merupakan suatu tingkat keyakinan sejauh mana pegawai memihak pada
suatu organisas tertentu yang tujuannya berniat untuk memelihara keanggotaan dalam organisasi.
Komitmen organisasi merupakan dorongan dari dalam diri individu untuk berbuat sesuatu demi
tercapainya tujuan organisasi. Komitmen organisasi yang kuat ditandai dengan menerima tujuan dan
nilai organisas dan melakukan upaya untuk kepentingan organisasi. Hipotesis ke 8 menyatakan bahwa
komitmen organisas memoderasi pengaruh proses pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan
anggaran belanja. Hasil pengujian menunjukkan nilai p value dan koefisien jalur memenuhi syarat
yang ditentukan sehingga Hipotesis ke 8 diterima. Artinya komitmen organisas dapat memoderasi
pengaruh proses pengadaan barang dan jasa terhadap penyerapan anggaran belanja.
9. Motivas Memoderas Pengaruh Perencanaan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran Belanja

Setiap individu yang terlibat dalam pengelolaan anggaran haruslah memiliki motivasi yang
tinggi sehingga mampu memberi ide-ide dalam perencanaan anggaran dan menghasilkan inovas
program dan atau kegiatan yang mampu dijalankan oleh satuan kerja. Dengan motivas yang tinggi
maka hasil dari perencanaan anggaran akan semakin baik sehingga mengurangi adanya revis
anggaran satuan kerja. Hipotesis ke 9 yang menyatakan motivasi memoderasi pengaruh perencanaan
anggaran terhadap penyerapan anggaran belanja. Hasil pengujian menunjukkan Hipotesis ke 9
diterima. Hal ini berarti motivas dapat memoderasi pengaruh perencanaan anggaran terhadap tingkat
penyerapan anggaran.
10. Motivas Memoderasi Pengaruh Pelaksanaan Anggaran Terhadap Penyerapan Anggaran Belanja

Anggaran adalah alat yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
perencanaan strategik serta melibatkan pegawai dalam pelaksanaannya serta bertanggungjawab untuk
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan anggaran. Hipotesis ke 10 yang menyatakan motivasi dapat
memoderasi pengaruh pelaksanaan anggaran terhadap penyerapan anggaran belanja. Hasil pengujian
menunjukkan Hipotesis ke 10 ditolak. Hal ini berarti motivas tidak dapat memoderasi pengaruh
pelaksanaan anggaran terhadap tingkat penyerapan anggaran. Hasil dari penelitian ini tidak
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mendukung teori kontingensi dalam konteks penyerapan anggaran belanja OPD. Motivas dapat
mempengaruhi sifat dan perilaku individu, dengan motivas tinggi individu akan memiliki rasa
tanggungjawab atas pekerjaan. Namun tingkatan motivasi setiap individu diperkirakan berbeda pada
setigp pola pikir individu. Pengelola anggaran yang memiliki motivasi berprestas cenderung
menyukal tantangan yang sulit dan menikmati kepuasan dari penyelesaian tugas yang sulit, menyukai
persaingan dan kemenangan serta cenderung mempengaruhi orang lain dalam setiap kegiatan termasuk
daam ha pelaksanaan anggaran. Hal ini dapat menyebabkan konflik tujuan, apabila terjadi
peningkatan konflik kerja, akan menimbulkan penurunan motivas kerja pegawai
11.Motivas Memoderas Pengaruh Kompetens Sumber Daya Manusia Terhadap Penyerapan
Anggaran Belanja

Hipotesis ke 11 menyatakan bahwa motivasi dapat memoderasi pengaruh kompetensi sumber
daya manusia terhadap penyerapan anggaran yang dimoderas oleh motivasi. Hasl pengujian
menunjukkan bahwa Hipotesis ke 11 diterima. Hal ini berarti bahwa motivasi memoderasi pengaruh
kompetensi sumber daya manusia terhadap penyerapan anggaran belanja. Motivasi memiliki peran
penting dalam prestas individu dikarenakan dengan motivasi setiap individu pegawai mau bekerja
keras dan memiliki antusiasme yang besar guna mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Setiap
organisas selain mengharapkan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas baik, namun yang
lebih penting adalah mereka mau bekerja keras dan memiliki keinginan terhadap pencapaian kinerja
yang optimal. Motivasi hanya dapat diberikan kepada pegawai yang mampu untuk bekerja. Sumber
daya manusia yang berkompeten tanpa didukung motivasi yang tinggi akan menghambat proses
pencapaian tujuan organisasi. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia yang ada hanya akan
memiliki kualitas yang baik namun kurang termotivasi dalam melaksanakan pekerjaan yang menjadi
tugas pokok dan fungsi yang diamanatkan. Kesesuaian antara kompetensi sumber daya manusia di
dalam sebuah organisasi dan motivasi kerja dapat menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
tercapainya tujuan organisasi yang pada akhirnya berimplikasi pada penyerapan anggaran belanja
12.Motivas Memoderasi Pengaruh Proses Pengadaan Barang dan Jasa Terhadap Penyerapan

Anggaran Belanja

Hipotesis ke 12 menyatakan bahwa motivasi dapat memoderasi pengaruh proses pengadaan
barang dan jasa terhadap penyerapan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Hipotesis ke 12 diterima.
Hal ini berarti bahwa motivasi memoderasi pengaruh proses pengadaan barang dan jasa terhadap
penyerapan anggaran belanja. Hasil penelitian ini juga mendukung teori kontingensi dalam konteks
penyerapan anggaran belanja Organisas Perangkat Daerah. Motivasi sebagal variabel kontingens
mampu memoderasi pengaruh proses pengadaan barang dan jasa terhadap tingkat penyerapan
anggaran belanja OPD. Moativasi memiliki peran penting dalam prestasi individu dikarenakan dengan
motivas setigp individu pegawal mau bekerja keras dan memiliki antusiasme yang besar guna
mencapal  produktivitas kerja yang tinggi. Motivas akan mendorong pegawai untuk berbuat
semaksima mungkin dalam melaksanakan tugasnya, sehingga ada keinginan untuk melaksanakan
proses pengadaan barang dan jasa dengan baik sehingga anggaran belanja dapat terealisasi dengan
optimal sehingga tujuan organisas dapat tercapai
V. KESIMPULAN

Kesmpulan dari penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa perencanaan anggaran,
pelaksanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia, proses pengadaan barang dan jasa
berpengaruh terhadap penyerapan anggaran belanja, komitmen organisas dapat memoderasi pengaruh
perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran dan proses pengadaan barang dan jasa terhadap
penyerapan anggaran belanja, serta motivasi dapat memoderasi pengaruh perencanaan anggaran,
kompetens sumber daya manusia, proses pengadaan barang dan jasa berpengaruh terhadap
penyerapan anggaran belanja. Karena keterbatasan waktu dan tenaga, penelitian ini hanya mendliti
pada OPD Kota Pematang Siantar, sehingga hasilnya hanya mencerminkan kondiss OPD yang ada
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pada Kota Pematang Siantar, dan tidak dapat digeneralisas pada semua keadaan di OPD Kabupaten
lain. Lingkup penelitian ini terbatas pada beberapa variabel tertentu sga sehingga masih
dimungkinkan untuk mencari variabel — variabel lain yang berhubungan dengan penyerapan anggaran
belanja OPD, sehingga kajian mengenai penyerapan anggaran semakin komprehensif.

Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi praktik pada pemerintah daerah khususnya
Pemerintah Kota Pematang Siantar, yakni bukti empiris bahwa penyerapan anggaran OPD Pemerintah
Kota Pematang Siantar dipengaruhi oleh perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kompetens
sumber daya manusia, dan juga proses pengadaan barang dan jasa, serta peran moderasi komitmen
organisasi dan motivasi, sehingga membutuhkan perhatian lebih dari pemerintah daerah tentang
pentingnya perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran, kompetensi sumber daya manusia, dan juga
proses pengadaan barang dan jasa serta pentingnya komitmen organisasi dan motivasi para pengelola
anggaran. Pemerintah daerah dapat memberi perhatian lebih pada perencanaan anggaran, pelaksanaan
anggaran, proses pengadaan barang dan jasa OPD serta mangjemen sumber daya manusia dengan
kriteria penempatan pengelola keuangan daerah harus menempatkan pegawai yang mempunyai latar
belakang yang memahami proses pengel olaan anggaran/keuangan daerah serta memberikan pelatihan
— pelatihan terkait pengel olaan anggaran kepada para pegawai sehingga pengel olaan anggaran menjadi
semakin baik lagi. Partisipasi pengelola anggaran pada proses penyusunan anggaran diperlukan untuk
meningkatkan komitmen individu pengel ola anggaran terhadap organisasinya, serta penerapan reward
dan punishment diperlukan dalam meningkatkan motivasi para pengelola anggaran dalam melakukan
kinerja
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